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Nofail Hawu Radjah (2020), Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Pada Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri di Kota Malang. Dibawah bimbingan 

Pembimbing Skripsi I bapak Cakti Indra Gunawan, SE., MM., Ph.D dan Pembimbing 

Skripsi II Ibu Fitria Setyaningrum, SE., MM. 

Penilain ini bertujuan untuk menganalisis laporan keuangan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan pada koperasi daya guna mandiri dikota malang dengan menggunakan rasio 

keuangan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 

dokumenntasi. Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif kuantitatif. 

Data yang diteliti berupa Laporan keuangan Koperasi Daya Guna Madiri di Kota Malang dari 

tahun 2017-2019. Hasil perhitungan Current Rasio pada tahun 2017 menunjukkan angka 

rasio 29,31%. Pada tahun 2018 menunjukkan angka rasio sebesar 28,84%. Dan pada tahun 

2019 menunjukan angka rasio sebesar 28,78% hal ini bearti bahwa Current ratio tertinggi 

selama kurun tahun 2017 – 2019 dicapai pada tahun 2017 dengan nilai sebesar 29,31% dan 

nilai current ratio terendah dicapai pada tahun 2019 dengan nilai sebesar 28,78%. Artinya 

setiap Rp 1,00 aset dapat menjamin hutang Rp 2,79. Perhitungan Return on Asset Ratio 

pada tahun 2017-2019 mengalami peningkatan, pada tahun 2017 Return on Asset Ratio 

sebesar 3,80%. Pada tahun 2018 Return on Asset Ratio mengalami penurunan sebesar 3,49%. 

Dan pada tahun 2019 Return on Asset Ratio mengalami peningkatan sebesar 6,63% Artinya 

setiap Rp 1,00 aset dapat menjamin hutang Rp 1,00. 

Kata kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada zaman yang semakin maju, koperasi setiap tahun semakin menunjukkan 

perkembangan yang sangat signifikan, Dengan adanya usaha semakin banyak bisa 

membantu perekonomian Indonesia. Untuk mencapai keberhasilan tergantung pada 

perkembangan dan peningkatan kinerja keuangan koperasi. Ukurangnya pengetahuan 

dalam membuat laporan keuangan yang menyebabkan usaha bangkrut. Hal tersebut 

terjadi karena ketiktahuan akan pentingnya dalam pembuatan laporan keuangan yang 

baik bagi para pelaku ataupun pemilik UMKM. Koperasi sangat berperan penting dalam 

perkembangan di bidang ekonomi. oleh karena itu, koperasi dijadikan sebagai salah satu 

dari program pemerintah yang bisa membantu dalam membangun perekonomian 

Indonesia, melalui berbagai program yang ada pada saat ini (Gunawan, 2015 ; 7). 

Masalah keuangan merupakan masalah serius dalam perkembangan usaha. Salah 

satu tujuan didirikan usaha yaitu untuk memperoleh keuntungan. Tetapi berhasil 

tidaknya suatu usaha tergantung dari manajemen keuangan. Dari permasalahan inlah 

yang menyebabkan banyak UMKM yang tidak maju dan mulai tidak sesuai dengan apa 

yang diharapkan melalui perencanaan awal.  Dari permasalahan ini pihak koperasi harus 

benar-benar bekerja secara cara efektif khususnya dalam pengelolaan keuangan agar 

bisa mendapatkan laba yang besar setiap tahun. Koperasi adalah usaha yang 

beranggotakan dengan jumlah yang sangat banyak dan dimiliki agar saling bekerja sama 

untuk mendukung kemajuan dalam bidang ekonomi. Koperasi. Yang diungkapkan said 

Hamid, koperasi adalah perkumpulan dari berbagai orang yang ingin bekerja sama secara 

totalitas agar bisa mendukung berbagai kepentingan yang berkaitan dengan perekonomian 

baik personal maupun kebutuhan banyak orang. Dilihat dari permasalahan standar 

keuangan yang kurang sesuai maka diperlukan suatu analisis untuk memudahkan 

koperasi dalam menyusun pencatatan keluar masuknya uang. Dengan adanya laporan 

keuangan yang benar dapat membantu pihak pengusaha dalam mengontrol berjalan 

suatu usaha. Kinerja keuangan merupakan salah alat untuk mengukur sisa hasil usaha 

koperasi pada setiap tahunnya, Gunawan, Mukoffi, Sumarnok, dan Sulistyowati (2018). 

Menurut Sucipto (2003) arti dari kinerja keuangan merupakan tolok ukur yang sangat 

penting untuk melihat kesuksesan dalam menjalankan sebuah organisasi atau 

perusahaan ternama dengan tujuan mendapatkan keuntungan.  Sedangkan menurut IAI 

(2007) kinerja keuangan merupakan kesanggupan sebuah perusahaan dalam 

pengelolaan ataupun pengendalian sumber daya yang ada agar bisa digunakan sesuai 

dengan kebutuhan.   

Apabila manajemen keuangan dalam usaha berjalan dengan baik maka bisa 

mendapatkan keuntungan yang maksimal. Pemilik koperasi bisa mengetahui stiap 

bulannya apakah usaha tersebut mengalami kenaikan atau penurunan. Analisis laporan 

keuangan yang dibuat diharapkan dapat digunakan untuk melihat perkembangan suatu 



usaha. Kinerja dari usaha tersebut bisa dilihat memalui laporan keuangan yang sudah 

disusun. Dengan adanya laporan keuangan yang valid menjadi salah satu sumber 

informasi dalam setiap aktivitas transaksi yang dilakukan pada tahun yang berlanjut.  

Laporan keuangan digunakan sebagai hasil akhir untuk para pendonor dana dalam 

perusahaan tersebut yang mana sebagai informasi paling akurat dan terpercaya, 

Sasongko, Wulandari, Setyaningrum (2020). Peran paling penting dalam membuat 

laporan keuangan agar bisa mengukur untuk mengetahui kemajuan koperasi yang 

dijalankan secara bersama-sama.  Tidak mudah dalam mengelola laporan keuangan 

harus teliti untuk menjadi bahan evaluasi  agar bisa mensejahterakan anggota yang ada 

di dalam koperasi tersebut. Tidak hanya melihat perkembangan saja. 

Melainkan harus memantul apa saja kelebihan dan kekurangan yang ada dalam koperasi 

tersebut setiap periode berjalan.  Hasil dari menganalisa laporan keuangan tersebut juga 

menjadi hal mendasar agar bisa memulai membuat perencanaan di waktu yang akan 

datang Hasil (Rifai, et al, 2018). 

Keuangan dalam sebuah koperasi setiap pengurus yang berkaitan harus selalu 

memeriksa apakah memiliki kemajuan atau tidak dalam proses pembekuan supaya 

setiap periode harus memiliki strategi yang bisa menguntungkan. dari berbagai 

fenomena yang sudah dipaparkan peneliti akan melakukan kajian dengan judul 

“ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN 

PADA KOPERASI DAYA GUNA MANDIRI DI KOTA MALANG" 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 “Bagaimana kinerja keuangan Pada koperasi Daya Guna Mandiri di Kota Malang “. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri di Kota 

Malang dari tahun 20172019. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk mengembangkan ilmu di bidang keuangan. 

b. Peneliian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmnu manajemen, khususnya dalam hal penerapan konsep 

manajemen keuanagan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi koperasi 

Menjadi masukan teori terbaru agar bisa mengetahui kinerja suatu perusahaan 

khususnya koperasi di waktu yang akan datang.  

b. Bagi peneliti 



1. Dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan yang sesuai dengan 

permasalahan yang ada pada bidang yang tepat.  

2. Salah satu syarat agar bisa mendapatkan gelar  S1 (SM). 

3. Bagi almamater 

Menjadi referensi terbaru untuk peneliti selanjutnya dan menambah referensi 

perpustakaan Fakultas Ekonomi dan kampus Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi Malang dan kampus-kampus serta lembaga lainnya. 
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